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Abstract: Empathy plays an important role in inferpersenal communication becanse empathy
creates a good relationship based on mterpersonal communication, especially in grade one college
students. The aim of thiz research s to measure contribution of empathy to interpersonal communication
compelence in prade one college students. The participanis of this research are B4 college studenis
consisl of 42 male and 42 female prade ome college dudents. The results shows the regresion contiicient
F=23071 ip= .01}, and B Sguare around 33.7%, Ths resulis also shows that empathy really has
significant coptribution to inferpersonal communication competence i grade one college students.
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PENDAHULUAN

Perguruan  tingg  adalab  jenjang  ter-
tinggi dalam pendidikan dan  juga menjadi
lingkungan yang baru bagi mahasiswa yang telah
menyelesaikan pendidikan sebelumnya. Banvak
hal vang akan diperoleh di perpuruan tinggi seperti
mahasiswa akan menemul  bermacam-macam
teran dan berbagai sekolah vang berbeda-beda,
suku dan tempat tinggal vang juga berbeda-
beda, lingkungan vang ban:, dan metode belajar
vang berbeda dengan pendidikan sebelumnya.
¥ persuruan tinggi mahasiswa  tidak  akan
menggunakan pakalan seragam lagn seperti di
gekolah sebelumryva.

Perubahan seperti ini dapat memunculkan
berbagar altemanf gaya hidup vang bervanasi,
schingga mahasiswa berharap bisa dapat diterima
oleh lingkunganya. Seiring dengan berjalannyva
waktu mahasiswa akan  menvadarn  balwa
betapa pentingnya kompetensi komunikasi dan
interaksi vang baik antar sezama mahasiswa atan
dengan kakak kelas. [N sinilah letak pentingnye
mengembangkan kompetensi komunikasi inter-
personal yang  baik © demi fercapamnya  suatu
hubungan yvang baik pula (Ejaz, Ahmed, dan Ali,
2010; Shebanova, 2010).

Mahasiswa akan secara selekfii’ mem-
bangun kompetensi komunikasi  interpersonal
vang atentif dan penuh perhatian benar-benar
berasal dari dalam dirinya. Oleh karenanya,
dengan menunjukkan sikap penerimaan dan penuh
perhatian akan menciptakan suato iklim kormunikasi
vang baik, [ 5151 lain, sccara konsisten mahasiswa
juga perlu menjaga suasana vang memungkinkan
sesesorang untuk mengekspresikan dini secara
bebas dalam kompetens: berkomunikasi, sehingga
orang vang berkomunikasi akan merasa diterima
dan diperhatikan. Bentuk komunikasi seperti
inilah vang disebut dengan komunikasi empati,
yaity melakukan komunikasi untuk terlebih debulo
mengerti orang lain, memahami karakter dan
maksud, mjuan atau peran orang lain {Steward,
2006 ).

Empati sangat diperlukan dalam  kom-
petensi komunikasi interpersonal. Menurut
Hardjana (2003} agar komunikasi interpersonal
berhasil dengan baik setap orang memiliki
kompetensi komunikasi interpersonal batk secara
sosial maupun verbal, salah satu kompetensi yang
dimiliki dalam berkomunikasi adalah empati.
Empati betarti suaty perasaan seolah-olah menjadi
seperti orang lain, Pembroke (2007} menyatakan
dengan berempati seseorang dapat merasakan
perasaan dan kesakitan orang lain.
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Crang  vang berempati  menunjukkan
penerimaan  kepada  perasaan-perasaan, pikiran-
pikiran dan persepsi-persepsi yang mungkin dapat
saling bertentangan dalam dini orang lain (Cutler,
Harding, Mozian, Wright, Pica, Masters & Graham,
2009)., Empati merupakan suatu fakfor utama
dalam menumbuhbkan susto sikap percaya atau
mengembangkan suatn kompetensi  komunikasi
interpersonal vang didasarkan pada sikap salmg
percava terhadap sesama  mahasiswa, Empati
sangat penting dalam kompetensi komunikasi
interpersonal karena dengan komunikasi dapat
ditarik guatu kesimpulan tentang apa vang sedang
dirasakan olech orang lain {Reardon, 1987),

Banyak sekali segi positif bila setiap
mahasiswa memiliki rasa empati dalam kompetensi
berkomunikasi interpersonal setiap harinva. Setiap
mahasisws akan senang berkomunikasi dengan
mahasiswa lain, karena empati akan meningkatkan
sualy bubungan yang baik dalam berkomunikasi
dengan mahasiswa lain di lingkungan kampus i
sendiri.

Riset Chen, Pahilan, dan Orlander (2009)
menyatakan bahwa sering dengan bertambahnyva
tahun perkuliahan maka tenadi penurunan empati.
Hal ini sesuai dengan logika bahwa ketika berada di
tahun pertama perkuliahan maka mahasiswa masih
memiliki empati vang tinggi (Nunes, Williams &
Stevenson, 2011). Oleh karenanva mahasiswa di
tahun pertama cenderung memiliki komunikasi
nterpersonal vang juga masih baik.

Berdasarkan gambaran schelumnya dapar
disimpulkan bahwa empati merupakan soatu
proses interpersonal di mana seseorang berusaha
untuk memahami, mengerti orang lain dengan
mengidentifikasikan dan mengenali  perasann-
perasaan, pikiran-pikiran dan cara pandangnya
terhadap din sendiri dan dunia sekitar. Mempunyai
rasa  empati  dalam  berkomunikasi  adalah
kewajiban setiap orang, karena disanalah terletak
nilai kemanusiaan seseorang. Oleh karena itnmaka
twjuan dari peénelitian ini adalah ingin melihat
kontribusi empati dan kompetensi  komunikasi
imterpersonal pada mahasiswa tinglat satu.

METODE

Empati adalah suatu kemampuan menem-
patkan diri seseorang seolah-olah berada pada diri
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orang lain, Skala Empati yang digunakan dalam
penelitian ini adalah Skala Empati yang disusun
dengan skala Likert berdasarkan aspek-aspek
empati vaiiu { 1) agpek mental, (2) aspek verbal, dan
(3) aspek non verbal dan diadaptasi dari skala vang
disusun oleh Widyastuii {2004}, Dari sejumlah 48
item, Skala Empati yang diujicobakan terdapat 41
item yang valid dengan nilai korelasi antara 0317
sampai dengan 0,541 dengan koehisien reliabilitas
0.BEL.

Kompetensi  komumikasi  interpersonal
adalah suatu kemampuan berkomunikasi yang
berlangsung dalam  sitwasi tatap muka antara
dua orang atau lebih, baik secaras terorganisasi
maupun pada kerumunan orang. Skala Kompetensi
Komunikasi interpersonal ini divkur dengan skala
Likert yang disusun oleh peneliti berdasarkan
kemampuan dan kecakapan komunikasi inter-
personal, vartu (1) kecakapan sosial dan (2)
kecakapan berperilaku (Hardjana, 2003), Dari 42
item yang digjicobakan terdapat 33 item yang valid
dengan nilai korelasi antara 0.320 sampai dengan
(.707 dengan kocfisicn reliabilitas 0.874.

Partisipan dalam penelitian imi adalah
sejumlah 84 orang mahasiswa tmgkat satn dan
berbagai fakultas di Perguruan Tinggi. Rincian
partisipan adalah 42 orang merupakan mahasiswa
pria dan 42 orang sisanva merupakan mahasiswa
wanita.

HASIL

Berdasarkan hasil uji nomalitas meng-
gunalan Kolmogoroy Smirnov pada Skala Empan
diketahui memiliki nilai statistik sebesar 0131
dengan nilai signifikansi 0.001 (p < 03). Sementara
itn, hasil uji normalitas pada Skala Kompetensi
Komunikasi Interpersonal diketabui memiliki nilai
statistik sebesar (L.167 dengan nilai signifikansi
sehesar 0.000 (p <.05). Hal ini menunjukkan
bahwa distribusi skor kompetensi komunikasi
interpersonal pada sulyek penclitian adalah tidak
normal.

D7 sisi laim, hasil uji normalitas meng-
gunakan Shapira- Wik pada Skala Empati diketahui
nilai statistik sebesar 0969 dengan nilai signifikansi
0.041 {p < 0.05). Sementara i, hasil uji normalitas
pada Skala Kompetensi Komunikasi interpersonal
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diketahui memiliki nilai statistik sebesar 0.940
dengan nilai signifikansi sebesar 0.001 (p <
03). Hal ini menunjukkan bahwa distribusi skor
kompetensi komunikasi interpersonal pada subjek
penelitian adalah tidek normal.

Berdasarkan hasil analisis regresi di-
ketahui nilai R = 0,337 vang berarti bahwa
Lomtribusi  variabel empati dapat menjelaskan
pengaruh-pengaruh pada kompetensi komunikasi
imterpersonal sebesar 53.7%. Adapun milai F =
95.071, dan nilai signifikansinya sebesar 0.000 (p
< 01}, Hal ini berarti ada kontribusi empati yang
sangal signifikan terhadap kompetensi komunikasi
interpersonal pada mahasiswa tingkat satu.

Berdasarkan hasil penelitian  diketahui
balwa terdapat kontribusi empati secara signifikan
terbadap kompetensi komunikasi imterpersonal
pada mahasiswa tingkat satu vaitu sebesar 53.7%.
Hasil penelitian it menunjukkan bahwa empati
sangat  herpengaruh sckali dalam  kompetensi
kormunikasi interpersonal.

Pada Tabel 1 terlihat bahwa mahasiswa
vang herusia di atas 20 tahun memiliki skor
empatt dan kompetensi komunikasi mterpersonal
tertinggi. Hal ini mungkin dikarenakan berkaitan
dengan masa perkembangan. Pada masa ini
mahasiswa sudah menjadi individu vang matang
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don sudsh mampu menerima kritik dan saramn,
sehingga walaupun mercka masih kaliah di tinghat
satu sudah mulal mempersiapkan din mengambil
peranannya sebagai orang dewasa. Hasil penslitian
ini sesuai demgan pendapat Papalia, Old, dan
Feldman (2008) vang mcngatakan masa dewasa
awal dimulai pada usia 20 tahun. Pada masa dewasa
awal ind individu sodah mampu menyesuailean
diri terhadap pola-pola kehidupan vang baru, dan
harapan-harapan socsial yang baru, berorientasi
pada tugas-tugas bukan pada din atau epo, dan
sudah memiliki tujuan vang jelas.

Pada Tabel 2 tampak babhwa mahasiswa
laki-laki memiliki skor empati dan kompetensi
komunikasi interpersonal lebih tingai dibandingkan
dengan perempuan. Hal ini menarik karena tidak
sesuai dengan riset schelumnya vang menemukan
fakta bahwa wanitalah yang bissanya memiliki
empati lebih baik dibandingkan pria [Marton,
Wicner, Rogers, Moore, & Tannock, 2009, Nunes
dkk., 2011),

Hal tersebut bisa terjadi salah gatumya
dikarepakan laki-laki dituntet untuk  mampu
menjadi seorang pemimpin tethadap teman-feman
dan orang lain (Lin, Shiah, Chang, Lai, Wang, &
Chou, 2004). Hasil penelitian ini sesuai dengan
pendapat  Papalia, Old, dan Feldman (2008)

Tahel 1. Deskripsi Subjek Penelitian Berdasarkan Usia

M Usid Jumliah Persen

Rerata Empati

Rerata Kompetensi Bomunikasi

[nterpersonal
I 17 tahun 9 [T % H0.44 61.33
x 1% tahun 52 G1.0% 8080 &215
3. 19 takhan 13 15.5 % 034 2.9
4, 200 tafhmn 5 714 % 122 506
5. =20 tahun 5 714 % EEN &5
Tatal 84 (L1
Fabel 2. Ferbedaan Skor Empati dan Kompetensi komonikasi Interpersonal
Berdasarkan Jenis Kelamin

P Jenis : Rerain Kompetensi

N ety TeomR Pomex  RemleBamnd oo Soieepersonil

1. Laki-laka 42 S B35 63.14

2. Pesempuan 42 50 Tr.h 62,74

Total 13 MG
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Tabel 3. Perbedaan Skor Empati dan Kompetensl Komunileasi Interpersonal
Berdasarkan Asal Jurusan
Rersta Kompetensi

No Kelas Subjek Jumish  Persen  Rerata Empati Komunikasi

Interpersonal
I. 5l Psikelogi 12 4, 3% Bf,58 Bl.92
z. 51 Tek. Informatika 12 14,3 % B0,25 f3,67
3 D3 Manaj. Infermatika 12 14.4% EE.08 Gl
4. 51 Akuntansi 12 I4, 3 % BB AT 59.58
5. Bl Sistem Komplter 12 4, 3% TE3 BilLaT
a. 3 Akunianst Kompater 12 14,3 % £2,58 63,58
7. B Sistemn Informias 12 14,3 % BL0E 6317

Tutal 13 1on %

yang mengatakan berdasarkan konsep-konsep
tradisional, laki-laki ditunnet untuk berperilaku
memberikanperintah dan memberikan penghargaan
yang tinggi terhadap kemampuan atau hak-hak
istimewa individu lain, Pada akhimya pendapat
Austin, Evans, Magnus, O"Hanlon, {2007} benar
adanya. Austin dkk. (2007) mengatakan bahwa
level empati memang dibedakan oleh jenis kelamin,
namun trend biasanya sering berubsh,

Pada Tabel 3 terhihat babwa kelompok
mahasiswa yong berasal dan urusan  sistem
komputer dan akuniansi memiliki skor kompetensi
komunikasi imerpersonal vang paling rendah.
Mahasiswa yang kuliah di jurusan sistem komputer
memiliki skor cmpati terendah  dibandinglan
dengan jurusan yvang lminnya. Hal mi mungkin
dikarenakan dzlam perkulishan  mahasiswa
lebih banvak mempelajari komputer (prosesor
komputer) vang dipunakan dalam berbagai bidang
seperti mesin indusiri, alat-alat rumah tangpa,
bidang keamanan, otomotif, mainan elektronik dan
sebagainya.

Berdasarkan hasil analisis jupa diperoleh
jumasan  akuntanst memilikn  skor  kompetens:
komunikasi interpersonal terendah. Hal ini terjadi
mungkin dikarenakan pada jurusan akuntansi lebih
mempelajar aspek  vang berhubungan  dengan
pengelolaan informasi kewangan, dan mahasiswa
ving kuliah dijurusan akuntansi lebih banyak
mempelajari mata  kuliah yang berhubungan
dengan perhitungan dan tdak terlalu dituntot

untuk memiliki kompetensi berkomunikasi dengan
orang lain.

Pada Tabel 4 terlihat bahwa snak tunggal
memiliki skor empati terendah. Hal ini mungkin
dikarenakan anak tunggal merupakan anak satu-
satunya dalam keluarga karena tidak memiliki
saudara. Apak tunggal menjadi pusat perhatian
orang toanva, maka dari ite anak tunggal lebih
mementingkan perasaan sendint dan cenderung
lebih epois dan memiliki konsep din yang kurang
baik. Riset Yahava dan Ramli (2009) menjelaskan
bahwa konscp dii memiliki keferkaitan vang
cukup kuat dengan komunikas interpersonal .

Berdasarkan hasil amalizis juga diketahi
bahwa anak bungsu memiliki skor kompetens:
komunikas:  nterpersonal  tertinggi  mungkin
dikarenzkan anak bungsu merupakan anak terkecil
dalam keluarga, Maka dar tu anak bungsu
memiliki mnmtan anmk memiliki kemampuan
komunikasi yang tinggl, karena dia harus mampu
berkomunikasi dengan banyak orang, baik terhadap
prang tua, kakak-kakaknya dan orang lain, Hal
ini sesuai dengan pendapat Gunarsa (2003) yang
mengatakan bahwa anak bungsu adalah anak vang
paling manja dalam keluarga, oleh karena menjadi
pusat perhatian keluarga, batk dari orang tna
maupun dan kakak-kakaknya, lehih-lebih lagi bila
kakaknya vang berbeda usia cukup besar, sehingga
kedudukan anak bungsu benar-benar menjadi
objek kesenangan anggota keluarga,
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Tabel 4. Perbedasy Skor Enpatl dan Kempetensl Komunikas! lnterpersonal
Berdusarkon Urutan Kelahiran

Urutan = Rerata Kompetensi
Mo Kelahiran Sumilnk e s Komunikasi Interpersonal
1. Anak Sulung a7 34.04% B2 il Tl
2. Anak Tengah 12 21.43% TH.73 R
3. Anak Bungsu 13 15:5% 282 A3.45%
4.  Anak Tungzal i 11.9% T8 b4
Tatal 84 100%
Tabel 5. Perbedaan Skor Empati dan Kompetensi Komuanikasi Interpersonal
Berdasarkan Jumlah saudara
i Rerata Kompetensi
Mo,  Jumlah Sawdars Jumiah Persen Heratn Empati Komunikasi Interpersanal
1. | Cirang 4 4,804 TR74 62
5 2 Orang 2il 23.8% g1.24 6148
3. 3 0rang 24 343 £1.87 4 34
4 4 Oang 13 21.4% T6,94 5928
5 = 4 Crrang 13 15.48% £3.32 il 5
Total 54 106 %
Tampak pada Tabel 5 babwa mahasiswa  kompetensi  komunikasi  interpersonal.  Hasil

vang memiliki banyak sandarz (lebih dari 4 orang)
memiliki skor empati dan kompetensi komunikasi
interpersonal tertinggl. Hal ini dapat terjadi
mungkin dikarenakan semakin banyak jumlah
orang dalam sebuah keluarga semakin banyak pula
interaksi vang terjadi, dan komunmikasi vang tegjalm
qugzd semnakin baik serta kohesif (Anton, 2008).

SIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian dapat ditank
kesimpalan bahwa empati memang memiliki peran
dan kontribusit vang besar terhadap kompetensi
komunikasi interpersonal pada mahasiswa tingkal
s, Empati memiliki peran yang penting juga
karena sangat membantu mahasiswa tingkat satu
dalam bersosialisasi, bergaul dan beradaptasi
dengan lingkungan barunya vang sangat heterogen.

DISKUSI

Haszil  penelitian  ini menunjukkan
bahwa empati sangat berpengaruh sekali dalam

tersebut sesuai dengan pendapat Hardjana (20003 )
yang mengatakan agar kemampuan komunikasi
interpersonal  berhasil dengan  baik  setiap
orang perlu memiliki kompetensi  komunikasi
mterpersonal baik secara sosial maupun verbal,
saleh sam kompetensi vang dimiliki dalam
berkornunikasi adalah empati. Empati berarti suatu
perasaan untuk ikut merasakan dan memahami
orang lain serta merasa seolah-olah menjadi seperti
orang lamn.

Hal ini juga diperkuat oleh pendapat Steward
{2006}, babwa membangun kompetensi komunikasi
mnterpersonal yang atentif dan penuh perhatian
benar-benar  berasal dard dalam din.  Motivas:
membantu dan empati menjadi penting  schelum
individe menampilkan kemampuan berkomunikas
interpersonalnya (Nakao & Itakura, 2009).

Ketika individu mampu menunjukkan sikap
penerimaan dan penuh perhatian akan menciptakan
suatu iklim komunikasi yang baik (Nakao &
Itakura, 2009). Secara konsisten sesecrang perlu
menjaga suasana yang memungkinkan seseorang
untuk mengekspresikan diri secara bebas dalam
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berkomukasi, sehingga orang vang berkomunikasi
akan merasa diterima dan diperhatikan. Bentuk
komunikasi seperti inilah yvang discbut dengan
komunikasi empati, yvaitu melakukan komunikasi
untuk terlebah  dabulu  mengerti orang  lain,
memahami karakier dan maksud, tujuan alau peran
orang lain.

Berdasarkan hasil penelitian juga dapat
ditarik suatu kesimpuolan bahwa empaii memiliks
pengaruh vang cukup besar terhadap kompetensi
komunikasi interpersonal. Meskipun demikian ada
faktor-faktor lain yvang juga memiliki pengaruh
terhadap kemampuan komunikasi interpersonal
vailu sebesar 46.3%. Fakior-faktor tersebut antara
lain adalah (1) kepekaan, (2} sikap perseptif, (3)
dan sikap tanggap.

Cukup menarik membahas  keterkaitan
perihal kepekaan. Hal im mungkin dikarenakan
mahasigwa tngkat saty memiliki pergaulan dan
teman-teman yang terbatas jumlahnya, sehingga
mahasiswa tingkat satu dituntut uniuk  dapat
memilah-milah perilaku mana yang sebailmya
diterima dan perilaku mana vang tidak diterima
oleh dan dar orang yang disjak berkomunilas:, Hal
inl sesuai dengan pendapat Hardjana (2003) vang
mengatakan bahwa kepekaan terhadap peraturan
atau standar wang berlaku dalam komunikasi
inlerpersonal dapal menetapkan penlakn mana
vang diterima dan perilaku mana yvang tidek
diterima oleh rekan vang berkomunikagi. Hal ini
bisa terjadi karcna dengan begitu dapat mengambil
perilaku  vang memenuhi  harapan-harapannya
dan menghindari perilaku yang mengecewakan
harapan-harapannya (Bevan, 2009).

Sikap perseptif juga sangal mungkin
dapat mempengaruhi  kompetensi  komunikasi
mferpersonal pada maohagsswa tingkat satu. Hal
ini mungkin akan membaniu seseorang  untuk
memahami bagaimana orang yang berkommenikasi
dengan mengerti penlaku seseorang dan tabu
bagaimana mengartikan perilaku lawan bicaranva,
sehingga orang lain metrasa diterima dan dihargai
dalam berkomunikasi serta komunikasi menjadi
semakin lancar. Hal ini sesual dengan pendapat
Hardjana (2003) yang mengatakan bahwa sikap
perseptif’  akan membanty untuk  memahami
bagaimana orang yang berkomunikasi dengan
mengerti perilaku sescorang dan tahu bagaimana

Vol 4, 2012

mengartikan perilakunya. Sikap perseptif dalam
kompetensi  komunikasi inferpersonal  mengacu
pada penghargaan terhadap dini sendiri, orang
lain dan situasi komunikasi tersebut secara umum

(Klakovich & Cruz, 20068).

Sikap tanggap dapat mempengaruhi
kompetensi  komunikasi  inferpersonal  pada
mahasiswa tingkat satu. Hal i mungkin

dikarenakan pada saat mahasiswa sudah memasuki
perguruan tinggi akan menjumpai sekelompok
orang dari berbagai kalangan vang berbeda-beda
sepertl, kelas ekonomi, pendidikan, bentuk tubuh,
jenis kelamm, dan lain sehagainya, Kondisi imi
akan mempengarohi seseorang untuk memberikan
penilaian  vang berbeda-beda terhadap ormang
lain, schingga sescorang dituntul untuk mampu
membaca situasi sosial di manapun berada dan
mengetahul apa yang harus diucapkan dan apa
yvang harus dilakokan, serta bagmimana cara
mengucapkan  dan  melakukannya  (Klakovich
dan Cruz, 2006} Hal ini sesuai dengan pendapat
Hardjana (2(M}3) yang mengatakan babwa dengan
sikap tanggap ini scscorang mampu dengan cepat
akan membaca situasi sosial di manapun berada
dan tahu apa yvang hams dikatakan dan dilakukan,
serta bagaimana mengatakan dan melakukannya.

Pada perhitungan perbandingan rerata
empirik dan rerata hipotetik diketahui bahwa
empati memiliki kategori yang rendah dengan
milai rerata empink sebesar Z1.04. Hal ind
mungkin dikarcnakan mahasiswa tingkat satu baru
saja mengalami perubahan masa dari SMA ke
perguruan tinggl. Banyak hal yang akan didapat di
perpurian tingel seperti mahasiswa akan menemui
bermacam-macam teman dari berbagai sekolah
yang berbeda-beda, suku dan tempat tinggal vang
juga berbeda-beda, hngkungan vang bare, dan
metode belajar yang berbeda dengan pendidikan
sebelumnva. [ pergunian ingm mahasiswa tidak
akan menggunakan pakaian seragam lagi seperti di
sekolah sehelumnya.

Mahasiswa akan sering berkomunikasi
dengan orang lain den berbagai kalangan yang
memiliki karakter vang berbeda-beda, Perubahan
seperti ini dapat memunculkan berbagai alternatif
gayva hidup yang bervariasi, sehingga mahasiswa
berharap bhisa diterima oleh lingkungammya.
Mahasiswa akan berusaha untuk menvesuaikan
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diri dengan lingkungan yang baru dan berusaha
bergabung dalam suatu kelompok yang baru
sehingga mengakibatkan empati pada mahasiswa
tingkat satu memiliki kategori rendah dengan nilai
rerata empink sebesar 62.93.

i sz lain, kompetensi komumbkasi
interpersonal pada mahasiswa tingkat sam memiliki
kategori sedang. Pada pendidikan sebelummya
mahasiswa fingkal safu juga sudah  sering
berkomunikasi dan  bennteraksi denpan  orang
laim, Sebagai akibatnya, pada waktu memasioki
perguruan tinggi mahasiswa tingkat satu sudah
memiliki kompetensi komunikasi mterpersonal
yang baik.

Mahasiswa yang tidak pernah mengikuti
kegiatan ekstrakurikuler pada masa SMA
memiliki skor empati dan kompetensi komunikas:
interpersonal  tetinggi  dibandingkan  dengan
mahasiswa vang pemah mengikuti  kegiatan
ekstrakurikuler pada masa SMA. Hal im mungkin
dikarenakan banyaknya kesibukan schingza
mahasiswa tidak terlalu mementingkan empati dan
kompetensi komunikasi interpersonal. Alasan lain
adalah mungkin juga dikarenakan schagian besar
dari mahasiswa vang mengikuti suatu kegmatan
hanya berkomunikasi dengan anggota-anggota
vang ada dalam strukoer organisasi itu saja.

Lain halnya dengan mahasiswa vang tidak
pernah mengikuti kegatan ekstrakurikuler, mereka
merasa bebas beninteraksi dan  berkomunikasi
dengan siapa saja. Sebagar akibatnya, skor empat
dan kompetensi komunikasi interpersonal pada
mahasiswa yvang tidak pernah mengikuti kegiatan
ckatrakurikuler pada masa SMA memiliki skor
tertingui dibandingkan dengan mahasiswa  vang
pernah mengikuti kegiatan ekstrakurikuler pada
masa SMA.

Mahasiswa vang pernah memiliki jabatan
padamasaSMA sebagai anggota seksi memiliki skor
empati dan kompetens: komumkas: interpersonal
tertinggi dibandingkan dengan mahasiswa vang
pernah memiliki jabatan sebagai ketua, wakil,
gekteraris, dan bendahara, Mungkin dikarenakan
anggota seksi untuk menjalankan tugasmyva dituntut
untuk lebih banyak berinteraksi dengan anggota
gelsl yang lainva dalam menjalankan magas.
Tugas vang dijalankan membutuhkan kepercayaan
diri vang tinggi sebab langsung bersentuban dan
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bememu denpan banyak orang. Riset Arslan
(2010} menyatakan babwa orang-orang dengan
kepercayaan diri vang tinggi cenderung memiliki
kemampuan komunikasi interpersonal vang baik,
Mengembangkan kompetenst komunilkasi
interpersanal  penting  artinya guna meretas
banyvak permasalahan psikologis, mencipakan
komunikasi vang efektif., dan sebagai akses bagi
kemudahan menjalin interaksi glebal (Byme dan
Muorrison, 2000; Ejar, Ahmed, dan AL, 2010;
Shebanova, 2010). Empati dapat dipertimbangkan
sgbagal salah satu kunci dalam mengembangkan
kompetensi komunikasi interpersonal tersebut

dengan segala pengaruhnya.
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